7253
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.6, Oktober 2024

Historitas Dualisme Peran Lembaga Negara dan Agama dalam
Sistem Pendidikan di Jerman

Adytiyal, Komarudin Sassi?
12Institut Agama Islam Al-Qur’an AL-Ittifagiah Indralaya
E-mail: adytiyafachri@gmail.com?, sassikomarudin@yahoo.com?

Article History: Abstract: Penelitian ini  menelusuri historitas
Received: 27 September 2024 dualisme peran lembaga negara dan agama dalam
Revised: 10 Oktober 2024 sistem pendidikan di Jerman. Melalui analisis
Accepted: 14 Oktober 2024 historis, penelitian ini mengungkap bagaimana

kedua lembaga ini telah saling berinteraksi,
berkolaborasi, dan bahkan berkonflik dalam

Keywords: Historitas, Sistem membentuk sistem pendidikan Jerman sejak masa
Pendidikan di Jerman, kekaisaran hingga era modern. Dengan latar
Dualisme, Lembaga Negara, belakang yang komplek, dimana gereja dan Negara
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pendidikan. Penelitianm ini mengkaji bagaimana
hubungan keduanya berubah seiring waktu. Fokus
utama adalah pada perkembangan pasca perang
dunia Il, dimana prinsip-prinsip demokratisasi dan
sekularisasi membentuk lanskap pendidikan baru.
Selain itu dalam penelitian ini juga membahas
tentang kontemporer yang dihadapi oleh system
pendidikan Jerman. Seperti multikultralisme dan
globalisasi, serta bagaimana hal ini mempengaruhi
peran Negara dan agama dalam pendidikan.

PENDAHULUAN

Dualisme peran lembaga negara dan agama dalam sistem pendidikan Jerman merupakan
sebuah fenomena historis yang kompleks dan menarik untuk ditelaah. Sejak berabad-abad lalu,
kedua entitas ini telah saling berinteraksi dan membentuk lanskap pendidikan di negara tersebut.
Akar historis dari dualisme ini dapat ditelusuri hingga masa Reformasi Protestan, di mana
perpecahan gereja Katolik melahirkan berbagai denominasi Protestan. Setiap denominasi ini
kemudian mendirikan sekolah-sekolahnya sendiri, sehingga muncullah pluralitas lembaga
pendidikan yang didasarkan pada keyakinan agama. Di sisi lain, negara juga mulai mengambil
peran dalam pendidikan, terutama dalam hal pengawasan dan standarisasi. Namun, hingga abad
ke-19, pengaruh gereja dalam pendidikan masih sangat kuat, khususnya di wilayah-wilayah yang
mayoritas penduduknya menganut agama tertentu. Perkembangan politik dan sosial di Jerman
pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 membawa perubahan signifikan dalam hubungan antara
negara dan agama dalam bidang pendidikan. Proses sekularisasi yang terjadi secara bertahap di
Eropa juga mempengaruhi Jerman. Negara mulai mengambil alih sebagian besar wewenang
dalam bidang pendidikan, termasuk dalam penyusunan kurikulum dan pengangkatan guru.
Meskipun demikian, agama tetap memiliki tempat yang penting dalam sistem pendidikan Jerman.
Sekolah-sekolah konfesional, baik Katolik maupun Protestan, terus beroperasi di samping
sekolah-sekolah umum. Prinsip kebebasan beragama yang dijamin oleh konstitusi Jerman
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memungkinkan keberadaan berbagai jenis sekolah ini.

Peristiwva Perang Dunia Il dan pembentukan Republik Federal Jerman pasca perang
membawa dampak yang sangat besar terhadap sistem pendidikan di negara tersebut. Pengalaman
pahit masa Nazi yang menyalahgunakan pendidikan untuk tujuan politik mendorong pemerintah
Jerman untuk membangun kembali sistem pendidikan yang demokratis dan pluralistik. Salah satu
prinsip dasar yang dianut dalam sistem pendidikan pasca perang adalah kebebasan beragama dan
kebebasan berpikir. Negara menjamin hak setiap warga negara untuk memilih jenis pendidikan
yang sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai yang mereka anut. Dalam konteks ini, dualisme
peran negara dan agama dalam pendidikan terus berlanjut, namun dengan keseimbangan yang
lebih baik.

Dalam beberapa dekade terakhir, sistem pendidikan Jerman terus mengalami dinamika
dan perubahan. Globalisasi, imigrasi, dan perkembangan teknologi informasi telah membawa
tantangan baru bagi sistem pendidikan. Di satu sisi, tuntutan akan kompetensi global dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang cepat semakin meningkat. Di sisi lain, isu-isu
seperti multikulturalisme, inklusi, dan radikalisasi juga menjadi perhatian. Dalam menghadapi
tantangan-tantangan ini, peran negara dan agama dalam pendidikan terus berevolusi. Negara
berupaya untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan berkualitas tinggi, sementara
agama tetap memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral generasi
muda. Dualisme peran negara dan agama dalam pendidikan Jerman bukanlah sebuah
pertentangan, melainkan sebuah komplementaritas yang saling melengkapi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis kritis untuk menganalisis data.
Pendekatan ini melibatkan analisis data dengan mempertimbangkan konteks sosial, politik, dan
budaya yang melingkupi perkembangan sistem pendidikan di Jerman (Muh. Anis, 2019). Sesuai
dengan yang di ungkapkan (Suparyanto Rosad, 2020) maka penelitian ini juga berusaha untuk
menghindari bias dalam interpretasi data dan memberikan perspektif yang objektif tentang
historitas dualisme peran lembaga negara dan agama dalam sistem pendidikan di Jerman.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
komprehensif tentang sistem pendidikan di Jerman, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan sistem pendidikan yang lebih efektif dan inklusif di masa depan. Adapun metode
penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
Kebijakan Kulturkampf yang diterapkan oleh Kanselir Otto von Bismarck pada
abad ke-19. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi pengaruh gereja dalam sistem
pendidikan dan memperkuat kontrol negara (Aras, 2021). Sistem pendidikan di Jerman
Barat dan Timur mengalami perkembangan yang berbeda, dipengaruhi oleh ideologi
masing-masing negara. Pasca reunifikasi Jerman, sistem pendidikan di seluruh Jerman
mengalami reformasi untuk menciptakan sistem yang lebih terintegrasi dan inklusif.
Meskipun telah terjadi perubahan signifikan dalam sistem pendidikan di Jerman,
pertanyaan tentang peran negara dan agama dalam pendidikan masih menjadi isu yang
kompleks dan kontroversial (Muhtadi, 2008). Melalui analisis historis, penelitian ini akan
mengungkap bagaimana kedua lembaga ini telah saling berinteraksi, berkolaborasi, dan
bahkan berkonflik dalam membentuk sistem pendidikan Jerman sejak masa kekaisaran
hingga era modern. Penelitian ini juga akan membahas pengaruh berbagai kebijakan
pendidikan, serta perkembangan sistem pendidikan di Jerman pasca Perang Dunia II.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
komprehensif tentang sistem pendidikan di Jerman, serta memberikan rekomendasi untuk

pengembangan sistem pendidikan yang lebih efektif dan inklusif di masa depan.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data sesuai dengan metodelogi yang di terapkan (Hamzah, 2023)
maka data dikumpulkan melalui studi literatur, arsip, dan sumber-sumber sejarah lainnya
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber data yang digunakan meliputi
buku, penelitian ilmiah, dokumen resmi, dan sumber-sumber online yang kredibel.

3. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode
analisis historis (Selinski & Scheibe, 2019). Metode ini melibatkan interpretasi data
berdasarkan konteks historisnya, serta identifikasi pola dan tren dalam perkembangan
sistem pendidikan di Jerman.

4. Sintesis dan Interpretasi

Analisis historis terhadap dualisme peran lembaga negara dan agama dalam sistem
pendidikan di Jerman menunjukkan bahwa hubungan antara kedua lembaga ini telah
mengalami pasang surut sepanjang sejarah (Fauzan Fauzan, 2017). Pada masa awal,
gereja Katolik dan Protestan memegang peran dominan dalam membangun sistem
pendidikan. Mereka mendirikan sekolah-sekolah dan universitas yang menjadi pusat
pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Namun, seiring berjalannya waktu,
negara secara bertahap mengambil alih peran dalam mengelola dan mengatur sistem
pendidikan.

Dualisme peran antara negara dan agama dalam sistem pendidikan di Jerman
merupakan fenomena yang kompleks dan terus berkembang. Meskipun negara telah
mengambil alih peran dominan dalam mengelola dan mengatur sistem pendidikan, agama
tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam pendidikan di Jerman.Sistem pendidikan
di Jerman saat ini merupakan hasil dari interaksi panjang dan kompleks antara negara dan
agama (Safitri & Yumitro, 2022). Pengaruh historitas dualisme ini dapat dilihat dalam
struktur, kurikulum, dan nilai-nilai yang diajarkan dalam sistem pendidikan Jerman.
Memahami historitas dualisme ini sangat penting untuk memahami sistem pendidikan
Jerman saat ini, serta untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan
inklusif di masa depan. Sistem pendidikan Jerman perlu terus beradaptasi dengan
perubahan zaman dan tantangan baru, sambil tetap menghormati peran penting agama
dalam pendidikan.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa dualisme peran antara negara
dan agama dalam sistem pendidikan di Jerman merupakan karakteristik yang unik dan
kompleks. Hubungan antara kedua lembaga ini telah mengalami berbagai fase, mulai dari
kolaborasi hingga konflik. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari analisis
historis ini.

a. Peran Gereja
Gereja Katolik dan Protestan telah memainkan peran penting dalam
membangun sistem pendidikan awal di Jerman. Mereka mendirikan sekolah-
sekolah dan universitas yang menjadi pusat pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan. Gereja juga berperan dalam membentuk nilai-nilai moral dan
spiritual yang diajarkan dalam sistem pendidikan.
b. Peran Negara
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Negara secara bertahap mengambil alih peran dalam mengelola dan
mengatur sistem pendidikan.  Peran negara semakin kuat seiring dengan
perkembangan zaman dan modernisasi sistem pendidikan. Negara berperan dalam
menentukan kurikulum, standar pendidikan, dan kebijakan pendidikan.
C. Konflik dan Kolaborasi
Terdapat konflik dan kolaborasi antara negara dan agama dalam
menentukan arah dan tujuan pendidikan. Contohnya adalah kebijakan
Kulturkampf yang menunjukkan konflik antara negara dan gereja dalam
menentukan peran masing-masing dalam sistem pendidikan. Namun, terdapat
juga contoh kolaborasi antara negara dan agama dalam membangun sistem
pendidikan, seperti dalam pengembangan sekolah-sekolah keagamaan.
d. Perubahan Pasca Perang Dunia Il
Perang Dunia Il dan pascaperang membawa perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan Jerman. Sistem pendidikan di Jerman Barat dan Timur mengalami
perkembangan yang berbeda, dipengaruhi oleh ideologi masing-masing negara.
Pasca reunifikasi Jerman, sistem pendidikan di seluruh Jerman mengalami reformasi
untuk menciptakan sistem yang lebih terintegrasi dan inklusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap perjalanan panjang dan kompleks dari hubungan antara
lembaga negara dan agama dalam membentuk sistem pendidikan di Jerman. Analisis historis
menunjukkan bahwa kedua lembaga ini telah memainkan peran penting, namun tidak selalu
harmonis, dalam membentuk sistem pendidikan yang kita kenal sekarang. Pada masa awal, gereja
Katolik dan Protestan memegang peran dominan dalam membangun sistem pendidikan di Jerman
(Sihombing, 2019). Mereka mendirikan sekolah-sekolah dan universitas yang menjadi pusat
pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Gereja juga berperan dalam membentuk nilai-
nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam sistem pendidikan, sehingga memiliki pengaruh
kuat dalam menentukan kurikulum, metode pengajaran, dan tujuan pendidikan. Namun, pada
abad ke-19, kebijakan Kulturkampf yang diterapkan oleh Kanselir Otto von Bismarck menandai
pergeseran peran yang signifikan. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi pengaruh gereja
dalam sistem pendidikan dan memperkuat kontrol negara. Konflik ini menunjukkan perdebatan
yang mendalam tentang peran negara dan agama dalam pendidikan, serta bagaimana kedua
lembaga ini bersaing untuk membentuk arah dan tujuan pendidikan (Tomasouw, Marantika,
Maitimu, & Lestari, 2021).

Perang Dunia Il dan pasca perang membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan di
Jerman. Sistem pendidikan di Jerman Barat dan Timur mengalami perkembangan yang berbeda,
dipengaruhi oleh ideologi masing-masing negara. Pasca reunifikasi Jerman, sistem pendidikan di
seluruh Jerman mengalami reformasi untuk menciptakan sistem yang lebih terintegrasi dan
inklusif (Laksana, 2018). Meskipun negara telah mengambil alih peran dominan dalam
mengelola dan mengatur sistem pendidikan, agama tetap memiliki pengaruh yang signifikan
dalam pendidikan di Jerman. Sistem pendidikan di Jerman saat ini merupakan hasil dari interaksi
panjang dan kompleks antara negara dan agama (Mustafa, 2018). Pengaruh agama dapat dilihat
dalam struktur, kurikulum, dan nilai-nilai yang diajarkan dalam sistem pendidikan Jerman. Salah
satu tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan di Jerman adalah bagaimana mewujudkan
inklusivitas dalam konteks dualisme peran negara dan agama. Sistem pendidikan perlu
memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang agama mereka, mendapatkan akses
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yang adil dan berkualitas terhadap pendidikan.

Penelitian ini telah berhasil mengungkap historitas dualisme peran lembaga negara dan
agama dalam sistem pendidikan di Jerman. Analisis historis menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua lembaga ini telah mengalami pasang surut sepanjang sejarah, mulai dari kolaborasi
hingga konflik. Beberapa temuan penting dari penelitian ini.

1. Dominasi Gereja Awal
Pada masa awal, gereja Katolik dan Protestan memegang peran dominan dalam
membangun sistem pendidikan di Jerman. Mereka mendirikan sekolah-sekolah dan
universitas yang menjadi pusat pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Gereja
juga berperan dalam membentuk nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam
sistem pendidikan.
2. Kebijakan Kulturkampf
Kebijakan Kulturkampf yang diterapkan oleh Kanselir Otto von Bismarck pada
abad ke-19 menunjukkan konflik antara negara dan gereja dalam menentukan peran
masing-masing dalam sistem pendidikan. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi
pengaruh gereja dalam sistem pendidikan dan memperkuat kontrol negara.
3. Perkembangan Pasca Perang Dunia Il
Perang Dunia Il dan pascaperang membawa perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan Jerman.  Sistem pendidikan di Jerman Barat dan Timur mengalami
perkembangan yang berbeda, dipengaruhi oleh ideologi masing-masing negara. Pasca
reunifikasi Jerman, sistem pendidikan di seluruh Jerman mengalami reformasi untuk
menciptakan sistem yang lebih terintegrasi dan inklusif.
4. Dualisme Berkelanjutan
Meskipun negara telah mengambil alih peran dominan dalam mengelola dan
mengatur sistem pendidikan, agama tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam
pendidikan di Jerman. Sistem pendidikan di Jerman saat ini merupakan hasil dari
interaksi panjang dan kompleks antara negara dan agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dualisme peran antara negara dan agama dalam
sistem pendidikan di Jerman merupakan karakteristik yang unik dan kompleks. Hubungan antara
kedua lembaga ini telah mengalami berbagai fase, mulai dari kolaborasi hingga konflik.
Pengaruh historis ini terus membentuk sistem pendidikan di Jerman hingga saat ini.

Temuan penelitian ini mengungkap dinamika kompleks antara negara dan agama dalam
membentuk sistem pendidikan di Jerman. Perjalanan panjang ini menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua lembaga ini tidak selalu harmonis, namun telah membentuk sistem pendidikan yang
kita kenal sekarang. Peran gereja Katolik dan Protestan dalam membangun sistem pendidikan
awal di Jerman sangat signifikan. Mereka mendirikan sekolah-sekolah dan universitas, menjadi
pusat pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Gereja juga berperan dalam membentuk
nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam sistem pendidikan, sehingga memiliki
pengaruh kuat dalam menentukan kurikulum, metode pengajaran, dan tujuan pendidikan. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman, negara secara bertahap mengambil alih peran dalam
mengelola dan mengatur sistem pendidikan. Kebijakan Kulturkampf yang diterapkan oleh
Kanselir Otto von Bismarck pada abad ke-19 merupakan contoh nyata dari pergeseran peran ini
(Putra Septo Adi, 2021). Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi pengaruh gereja dalam
sistem pendidikan dan memperkuat kontrol negara. Konflik ini menunjukkan perdebatan yang
mendalam tentang peran negara dan agama dalam pendidikan, serta bagaimana kedua lembaga
ini bersaing untuk membentuk arah dan tujuan pendidikan.
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Perang Dunia Il dan pascaperang membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan di
Jerman. Sistem pendidikan di Jerman Barat dan Timur mengalami perkembangan yang berbeda,
dipengaruhi oleh ideologi masing-masing negara. Pasca reunifikasi Jerman, sistem pendidikan di
seluruh Jerman mengalami reformasi untuk menciptakan sistem yang lebih terintegrasi dan
inklusif. Meskipun negara telah mengambil alih peran dominan dalam mengelola dan mengatur
sistem pendidikan, agama tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam pendidikan di Jerman.
Sistem pendidikan di Jerman saat ini merupakan hasil dari interaksi panjang dan kompleks antara
negara dan agama. Pengaruh agama dapat dilihat dalam struktur, kurikulum, dan nilai-nilai yang
diajarkan dalam sistem pendidikan Jerman. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh sistem
pendidikan di Jerman adalah bagaimana mewujudkan inklusivitas dalam konteks dualisme peran
negara dan agama. Sistem pendidikan perlu memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar
belakang agama mereka, mendapatkan akses yang adil dan berkualitas terhadap pendidikan.
Penting untuk memahami bahwa dualisme peran antara negara dan agama dalam sistem
pendidikan di Jerman bukanlah fenomena statis. Hubungan antara kedua lembaga ini terus
berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Tantangan di masa depan adalah
bagaimana menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan menghormati keragaman budaya
dan agama di Jerman, sambil tetap menjaga kualitas pendidikan dan nilai-nilai moral yang
penting bagi masyarakat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dualisme peran antara negara dan agama
dalam sistem pendidikan di Jerman merupakan karakteristik yang unik dan kompleks. Hubungan
antara kedua lembaga ini telah mengalami berbagai fase, mulai dari kolaborasi hingga konflik.
Beberapa poin penting yang perlu dipertimbangkan dalam pembahasan.

1. Kontribusi Gereja
Gereja Katolik dan Protestan telah memberikan kontribusi signifikan dalam
membangun sistem pendidikan di Jerman. Mereka telah mendirikan sekolah-sekolah dan
universitas yang menjadi pusat pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Gereja
juga telah berperan dalam membentuk nilai-nilai moral dan spiritual yang penting bagi
masyarakat Jerman.
2. Peran Negara yang Semakin Dominan
Seiring dengan perkembangan zaman dan modernisasi sistem pendidikan, negara
secara bertahap mengambil alih peran dalam mengelola dan mengatur sistem pendidikan.
Peran negara semakin kuat dalam menentukan kurikulum, standar pendidikan, dan
kebijakan pendidikan.
3. Tantangan Inklusivitas
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan di Jerman adalah
bagaimana mewujudkan inklusivitas dalam konteks dualisme peran negara dan agama.

Sistem pendidikan perlu memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang

agama mereka, mendapatkan akses yang adil dan berkualitas terhadap pendidikan.

4. Pentingnya Dialog
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan dialog yang konstruktif antara negara
dan agama. Dialog ini harus bertujuan untuk mencapai kesepakatan tentang peran
masing-masing lembaga dalam sistem pendidikan, serta untuk memastikan bahwa sistem

pendidikan di Jerman tetap inklusif dan menghormati keragaman budaya dan agama di

Jerman.

Tabel 1. Periode, Karakteristik, dan Pengaruh Historitas Pendidikan di Jerman
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dan awal abad
ke-20

dalam pendidikan, sekularisasi.

Periode Karakteristik Utama Pengaruh Utama
Sebelum Dominasi Gereja Katolik, pendidikan | Pendidikan sangat dipengaruhi oleh doktrin gereja,
Reformasi terpusat pada ajaran agama. literasi terbatas.
Masa Munculnya berbagai denominasi | Pluralitas lembaga pendidikan, persaingan antara
Reformasi Protestan, pendirian sekolah-sekolah | gereja-gereja.
konfesional.
Abad  ke-19 | Negara mulai mengambil peran aktif | Munculnya sekolah-sekolah umum, namun pengaruh

gereja masih kuat.

Pasca Perang

Penekanan pada demokrasi,

Pembangunan kembali sistem pendidikan yang lebih

perkembangan teknologi.

Dunia Il kebebasan beragama, dan pluralisme. | inklusif, koeksistensi antara sekolah umum dan
konfesional.
Kontemporer | Globalisasi, imigrasi, dan | Tantangan  baru  dalam  pendidikan,  seperti

multikulturalisme, inklusi, dan radikalisasi. Negara dan

agama terus beradaptasi.

Penelitian ini menujukkan bahwa memahami historitas dualisme peran negara dan agama
dalam sistem pendidikan di Jerman sangat penting untuk memahami sistem pendidikan Jerman
saat ini, serta untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan inklusif di masa
depan. Sistem pendidikan Jerman perlu terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan
tantangan baru, sambil tetap menghormati peran penting agama dalam pendidikan

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Jerman merupakan hasil dari
interaksi panjang dan kompleks antara lembaga negara dan agama. Hubungan antara kedua
lembaga ini telah mengalami pasang surut sepanjang sejarah, mulai dari kolaborasi hingga
konflik. Pada masa awal, gereja memegang peran dominan dalam membangun sistem
pendidikan, namun seiring berjalannya waktu, negara secara bertahap mengambil alih peran
dalam mengelola dan mengatur sistem pendidikan. Konflik antara negara dan agama, seperti
yang terlihat dalam kebijakan Kulturkampf, menunjukkan perdebatan yang mendalam tentang
peran masing-masing lembaga dalam pendidikan. Meskipun negara telah mengambil alih peran
dominan, agama tetap memiliki pengaruh yang signifikan dalam sistem pendidikan di Jerman.
Pengaruh ini dapat dilihat dalam struktur, kurikulum, dan nilai-nilai yang diajarkan dalam sistem
pendidikan. Tantangan di masa depan adalah bagaimana menciptakan sistem pendidikan yang
inklusif dan menghormati keragaman budaya dan agama di Jerman, sambil tetap menjaga kualitas
pendidikan dan nilai-nilai moral yang penting bagi masyarakat. Memahami historitas dualisme
peran negara dan agama dalam sistem pendidikan di Jerman sangat penting untuk memahami
sistem pendidikan Jerman saat ini, serta untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih
efektif dan inklusif di masa depan. Sistem pendidikan Jerman perlu terus beradaptasi dengan
perubahan zaman dan tantangan baru, sambil tetap menghormati peran penting agama
dalam pendidikan.
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